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The purpose of this study is to examine the effect arising from the 
characteristics of board of commisioners by proxy size of the board of 
commisioners, the independence of the board of commisioners and the frequency 
of board of commisioners meetings with whistleblowing system as an independent 
variable and public ownership, size and leverage as a control variable. 
Dependent variabel in this research is the company’s performance measured by 
return on equity (ROE).  
 
Total sample in this study are 168 companies listed in Indonesia Stock 
Exchange during 2015-2016. The sampling method used is purposive sampling 
method with predetermined criteria. This study uses multiple reggresion analysis 
to examine the effect of the characteristic of the board of commisioner and 
whistleblowing system on company’s performance.  
 
The results of this study indicate that the independence of the board of 
directors and whistleblowing system positively affects company performance 
measured by ROE. But the size of the board of commissioners and the frequency 
of board of commisioner meetings has no effect on company performance 
measured by ROE. 
 
 
Keywords :Boardsize, Independence of Board Commisioner, frequency of board 
of commisioners meetings, whistleblowing system , Public Ownership, 
















 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh yang timbul dari 
karakteristik dewan komisaris dengan proksi besaran dewan komisaris, 
independensi dewan komisaris dan frekuensi rapat dewan komisaris dengan 
whistleblowing system sebagai variabel indepeden serta kepemilikan publik, 
besaran perusahaan, dan leverage sebagai variabel kontrol. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah kinerja perusahaan yang diukur dengan return on 
equity (ROE).  
 
 Sample yang digunakan dalam penelitain ini sebanyak 168 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2016. Metode 
pengambilan sample menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria 
yang telah ditentukan. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
berganda untuk menguji pengaruh dari karakteristik dewan komisaris dan 
whistleblowing system terhadap kinerja perusahaan.  
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi dewan komisaris 
dan whistleblowing system berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan yang 
diukur dengan ROE. Namun besaran dewan komisaris dan frekuensi rapat dewan 
komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan 
ROE.  
 
Kata kunci : Besaran Dewan Komisaris, Independensi Dewan Komisaris, 
Frekuensi Rapat Dewan Komisaris, Whistleblowing System, 
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BAB I                                                                                                      
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memaksimalkan kekayaan 
pemilik perusahaan, dalam upaya untuk mencapai kemakmuran pemilik 
perusahaan diperlukan adanya usaha untuk meningkatkan nilai perusahaan. 
Memaksimalkan nilai perusahaan bermakna luas dari memaksimalkan laba, 
didasarkan pada berbagai alasan yaitu memaksimalkan nilai perusahaan berarti 
mempertimbangkan pengaruh waktu terhadap nilai uang, mempertimbangkan 
berbagai risiko terhadap arus pendapatan perusahaan dan mutu dari arus dana 
yang diharapkan diterima dimasa yang akan datang (Utomo, 1999).  
Kesejahteraan pemilik perusahaan dapat ditingkatkan melalui kinerja 
perusahaan yang baik. Kinerja perusahaan memperlihatkan kemampuan 
perusahaan untuk memberikan keuntungan dari aset, ekuitas dan hutang. Kinerja 
perusahaan merupakan prestasi kerja yang telah dicapai perusahaan. Prestasi kerja 
perusahaan  dapat diperoleh dengan kontrol yang baik antara fungsi pengelolaan 
yaitu manajemen dan fungsi kepemilikan (Idamiharti, 2008). 
Kinerja perusahaan merupakan merupakan ukuran dari tingkat 
keberhasilan manajemen dalam pengelolaan sumber daya keuangan perusahaan 
(Simbolon, 2015). Kinerja perusahaan tersebut merupakan hasil dari serangkaian 
bisnis dengan memanfaatkan sumber daya yaitu sumber daya manusia dan 




penerapan corporate governance. Penerapan yang baik dapat meningkatkan 
kinerja perusahaan, dan sebaliknya. 
Corporate governance merupakan suatu sistem untuk mengarahkan dan 
megontrol perusahaan. Corporate governance dijadikan penentu hubungan antara 
pemegang saham, direksi dan manajer dalam menentukan arah dan kinerja 
perusahaan. Praktik corporate governance telah menjadi isu di negara-negara 
Asia. Di Indonesia sendiri isu mengenai corporate governance mulai berkembang 
ketika Indonesia mengalami krisis berkepanjangan di tahun 1998.  
Krisis berkepanjangan tersebut disebabkan karena banyak perusahaan 
yang tidak dikelola secara bertanggung jawab dan mengabaikan regulasi, serta 
banyaknya praktik KKN ( kolusi, kolusi dan nepotisme). Banyak pihak yang 
mengatakan bahwa lamanya perbaikan yang terjadi di indonesia akibat dari 
lemahnya corporate governance yang di terapkan di perusahaan. Mulai saat itu, 
baik pemerintah maupun perusahaan mulai memberikan perhatian terhadap 
praktik corporate governance di indonesia. 
  Sesuai teori agensi yang menjelaskan adanya suatu kontrak antara 
principal dan agent, maka mekanisme corporate governance memegang peran 
penting untuk meminimalisir suatu konflik yang terjadi akibat perbedaan 
kepeningan antara kedua belah pihak tersebu (Roodposhti dan Chashmi 2011). 
  Corporate governance merupakan hal yang penting dalam kelangsungan 
hidup perusahaan. Adanya corporate governancedapat menilai kinerja pihak 
manajemen, mengetahui sejauh mana tingkat praktik struktur perusahaan yang 




manajer yang mementinngkan diri mereka sendiri merupakan suatu ciri utama 
buruknya kualitas corporate governance. Tindakan oportunistik manajer ini dapat 
merugikan tidak hanya pihak investor namun perusahaan pun akan mengalami 
penurunan nilai jika manajer tidak menjalankan tugasnya sesuai dengan aturan 
yang telah ditetapkan (Pramono, 2011). 
Terdapat beberapa kasus tentang lemahnya praktik corporate goverance. 
Kasus lemahnya efisiensi penerapan corporate governance, meyebabkan banyak 
terjadinya manipulasi laporan keuangan agar manajer dapat selalu menunjukan 
kinerja yang baik . kasus yang baru-baru ini muncul ditahun 2015 terjadi pada 
perusahaan Toshiba yang diduga memalsukan laporan keuangannya sehingga 
CEO Toshiba dan dewan lainnya harus mengundurkan diri karena ialah yang 
harus bertanggung jawab atas penyimpangan akuntansi yang telah dilakukan.    
  Contoh kasus di Indonesia sendiri adalah PT Inovisi Infracom Tbk pada 
tahun 2015 dengan dugaan pemalsuan laporan keuangan sehingga terjadi banyak 
kejanggalan pada informasi-informasi di laporan keuangan tersebut. Hal itu 
menyebabkan hampir empat bulan perdagangan saham di PT Inovisi Infracom 
Tbk ini dihentikan (suspen). Kasus lainnya di tahun 2015 adalah PT Garuda 
Indonesia dengan dugaan manipulasi laporan keuangannya dengan melakukan 
perubahan perubahan pada informasi yang disajikan agar laporan keuangan 
tersebut terlihat baik.   
Salah satu faktor yang dapat meminimalisir adanya manipulasi laporan 
keuangan tersebut adalah dengan adanya mekanisme corporate governance. 




perbedaan kepentingan antara pemegang saham (prinsipal) dan manajer (agent). 
Adanya mekanisme ini juga dapat membantu untuk melakukan kendali atau 
kontrol ketika seorang manajer mempunyai insentif yang lebih untuk melakukan 
penyimpangan-penyimpangan dalam melaporkan informasi keuangan. 
Mekanisme Corporate Governance juga dapat membantu meningkatkan persepsi 
investor untuk menilai realibilitas dari kinerja perusahaan yang biasanya diukur 
melalui laba perusahaan (Roodposhti dan Chashmi 2011). 
Beberapa kasus tersebut tidak akan terjadi apabila kualitas corporate 
governance telah diterapkan sebaik mungkin, dan perusahaan juga telah 
mengungkapkan laporan keuangan dengan jujur. Pada kenyataannya Indonesia 
juga masih memiliki kualitas CG yang rendah karena di tahun 2015 tidak 
termasuk dalam 50 besar emiten terbaik di ASEAN.  
Penelitian mengеnai corporate governance  terhadap kinerja perusahaan 
telah banyak dilakukan, salah satunya penelitian (Wulandari 2006) yang 
melakukan penelitian mengenai pengaruh indikator mekanismecorporate 
governance terhadap kinerja perusahaan publik di Indonesia. Indikator 
mekanisme corporate governance dibagi menjadi dua yaitu internal dan eksternal. 
Proksi mekanisme corporate governance internal adalah jumlah dewan direktur, 
proporsi komisaris independen dan debt to equity. Sementara proksi mekanisme 
corporate governance eksternal adalah kepemilikan institusional. Dari pengujian 
analisis regresi berganda didapatkan hasil bahwa pada indikator mekanisme 
corporate governance internal, hanya debt to equity yang signifikan berpengaruh 




dewan komisaris independen berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Pada indikator mekanisme corporate governance eksternal 
kepemilikan institusional berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
kinerjaperusahaan. 
 Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
(Zabri, Ahmad, dan Wah 2016) mengenai praktik corporate governance dan 
kinerja perusahaan. Perbedaan pada penelitian ini adalah penggunaan variabel 
independen yang menambahkan frekuensi rapat dewan komisaris independen dan 
whistleblowing system. Penelitian yang di lakukan menggunakan ROE sedangkan 
pada penelitian replikasi menggunakan ROA dan ROE. 
Beberapa hal tersebut menjadi latar belakang bagi penulis untuk 
melakukan penelitian yang bermaksud untuk menganalisis pengaruh mekanisme 
corporate governance dengan indikator besaran dewan komisaris, proporsi dewan 
komisaris independen, frekuensi rapat dewan komisaris dan whistleblowing 
system terhadap kinerja perusahaan. Variabel dependen yag digunakan adalah 
kinerja perusahaan dengan meggunakan pengukuran Return on Equity. 
  Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek 
penelitian, karena perusahaan manufaktur merupakan salah satu sektor perusahaan 
yang memiliki kontribusi besar dalam investasi perindustrian. Penelitian ini ining 
mengungkap apakah mekanisme corporate governance yang diwakilkan dengan 
karakterstik dewan komisaris dan whistleblowing system memiliki pengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian, berdasarkan latar belakang dan 




DEWAN KOMISARIS DAN WHISTLEBLOWING SYSTEM TERHADAP 
KINERJA PERUSAHAAN (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di BEI tahun 2015-2016)”  
1.2 Rumusan Masalah 
Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memaksimalkan kekayaan 
pemilik perusahaan. Kesejahteraan pemilik perusahaan dapat ditingkatkan melalui 
kinerja perusahaan yang baik, sebab kinerja perusahaan mampu memperlihatkan 
perusahaan dalam memberikan keuntungan dari aset, ekuitas dan hutang. Kinerja 
perusahaan merupakan prestasi kerja yang telah dicapai perusahaan (Idamiharti 
2008).  
Praktik corporate governance telah menjadi isu di negara-negara Asia. Di 
Indonesia sendiri isu mengenai corporate governance mulai berkembang ketika 
Indonesia mengalami krisis berkepanjangan di tahun 1998. Krisis berkepanjangan 
tersebut disebabkan karena banyak perusahaan yang tidak dikelola secara 
bertanggung jawab dan mengabaikan regulasi, serta banyaknya praktik KKN ( 
kolusi, kolusi dan nepotisme). Banyak pihak yang mengatakan bahwa lamanya 
perbaikan yang terjadi di indonesia akibat dari lemahnya corporate governance 
yang di terapkan di perusahaan. Mulai saat itu, baik pemerintah maupun 
perusahaan mulai memberikan perhatian terhadap praktik corporate governance 
di indonesia. 
  Corporate governance merupakan hal yang penting dalam kelangsungan 
hidup perusahaan. Adanya corporate governancedapat menilai kinerja pihak 




telah dilakukan, dan juga penting bagi setiap pelaku dalam pasar.Adanya tindakan 
manajer yang mementinngkan diri mereka sendiri merupakan suatu ciri utama 
buruknya kualitas corporate governance. Tindakan oportunistik manajer ini dapat 
merugikan tidak hanya pihak investor namun perusahaan pun akan mengalami 
penurunan nilai jika manajer tidak menjalankan tugasnya sesuai dengan aturan 
yang telah ditetapkan (Pramono, 2011). 
Berdasarkan uraian diatas, secara rinci permasalahan dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah Besaran Dеwan Komisaris berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Perusahaan? 
2. Apakah Independensi Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Kinеrja 
Pеrusahaan? 
3. Apakah Frekuensi Rapat Dewan Komisaris berpegaruh positif terhadap 
Kinerja Perusahaan? 
4. Apakah Whistleblowing System berpegaruh positif terhadap Kinerja 
Perusahaan ? 
1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan pada sub bab 
sebelumnya, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 




1. Pengaruh positif atau negatif antara besaran dewan komisaris terhadap kinerja 
perusahaan. 
2. Pengaruh positif atau negatif antara independensi dewan komisaris terhadap 
kinerja perusahaan. 
3. Pengaruh positif atau negatif antara frekuensi rapat dewan komisaris 
indepenen terhadap kinerja perusahaan. 
4. Pengaruh positif atau negatif antara whistleblowing system terhadap kinerja 
perusahaan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penelitian 
lainnya yang akan membahas lebih lanjut lagi tentang pengaruh Corporate 
Governance terhadap kinerja perusahaan. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman peneliti atas faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan 
khususnya karakteristik corporate governnace yang terdiri dari besaran dewan 
komisaris, independensi dewan komisaris, frekuensi rapat dewan komisaris dan 
whistleblowing system. Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya diharapkan 






1.4 Sistematika Penulisan 
Dalam rangka mempermudah bagi para pembaca untuk memahami 
pembahasan penelitian ini serta memberi arahan yang lebih jelas, maa penulis 
dengan ini menjabarkan terlebih dahulu sistematika dalam penulisan penelitian ini 
yang disususn secara garis besar kedalam lima bab sebagai berikut. 
Bab I yang merupakan pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan penelitian. Selanjutnya, Bab II merupakan kajian pustaka yang berisi 
teori dan literatur yang mendasaripengembangan hipotesis yang berasal dari 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis pemikiran. Pada Bab III 
yang merupakan metode penelitian akan di jelaskan variabel peneltian dan definisi 
operasional, penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, serta metode analisis data. Selanjutnya, pada Bab IV akan 
dibahas mengenai hasil dan pembahasan. Terakhir, Bab V menjadi bab penutup 
yang menjelaskan kesimpulan atau ringkasan dari keseluruhan pokok bahasan 
serta saran-saran mengenai penelitian. 
 
 
 
 
 
